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Skripsi ini membahas permasalahan mengenai penyelesaian perselisihan pemutusan hubungan kerja karena
pengunduran diri pekerja berdasarkan Undang-undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial, serta mengenai pertimbangan hukum Majelis Hakim tentang pengunduran
diri pekerja dalam Putusan Pengadilan Hubungan Industrial pada Pengadilan Negeri Bandung Nomor
45/Pdt.Sus-PHI1/2015/PN.Bdg. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif bersifat
deskriptif analisis. Dalam penelitian ini penulis sampai pada kesimpulan bahwa penyelesaian perselisihan
pemutusan hubungan kerja karena pengunduran diri pekerja berdasarkan Undang-undang Nomor 2 Tahun
2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial wajib diupayakan terlebih dahulu melalui
perundingan bipartit secara musyawarah untuk mufakat. Apabila perundingan tersebut tidak menghasilkan
kesepakatan, maka para pihak dapat menyelesaikan perselisihan melalui tahapan perundingan tripartit, yakni
melalui konsiliasi atau mediasi. Dalam hal proses konsiliasi atau mediasi tidak juga mencapai kesepakatan,
maka salah satu atau para pihak dapat melakukan upaya penyelesaian ke Pengadilan Hubungan Industrial.
Selanjutnya, bahwa Mgjelis Hakim dalam Putusan Pengadilan Hubungan Industrial pada Pengadilan Negeri
Bandung Nomor 45/Pdt.Sus-PHI/2015/PN.Bdg telah keliru dalam memberikan pertimbangan hukum dan
menerapkan hukum dengan menyatakan putus hubungan kerja antara pekerja dan pengusaha dengan alasan
pekerja mengundurkan diri atas kemauan sendiri. Pertimbangan Majelis Hakim tersebut bertentangan
dengan ketentuan Pasal 162 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang K etenagakerjaan.

Thisthesis discusses any problems about dispute settlement over the termination of employment caused by
resignation of worker based on Act Number 2 of 2004 on Industrial Relations Disputes Settlement, and legal
consideration of the Judges about resignation of worker in Industrial Relations Court on District Court of
Bandung Decision Number 45 Pdt.Sus PHI 2015 PN Bdg. This research used normative legal with
descriptive analysis. In this research the author came to the conclusion that dispute settlement over the
termination of employment caused by resignation of worker based on Act Number 2 of 2004 on Industrial
Relations Disputes Settlement, shall be pursued in advance of bipartite negotiations by deliberation for
consensus. If the negotiation does not reach an agreement, the parties can resolve by tripartite negotiation
through conciliation or mediation. In the case of conciliation or mediation does not also reach an agreement,
one of the parties can make efforts to settle to the Industrial Relations Court. Furthermore, that in Industrial
Relations Court on District Court of Bandung Decision Number 45 Pdt.Sus PHI 2015 PN Bdg the Judges
had mistaken in giving legal consideration and apply the law by stating that the working relationship
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between the worker and the employer was broken off because the worker resigned of his own accord.
Consideration of the Judges is contrary to the provisions of Article 162 of Act Number 13 of 2003 on
Manpower.



